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Abstract. Genetic has a broad and complicated topic and abstract material considered difficult by 
students. The inability to connect and construct between genetic concepts properly causes 
misconceptions. Therefore, the purpose of this study was to analyze students' misconceptions on the 
concept of genetics using a four-tier diagnostic test. 91 students from the Faculty of Education, 
Department of Biology, University of Riau were used as samples. The method was descriptive 
quantitative with a survey research model. The four-tier diagnostic test instrument consists of four 
levels: the first stage uses multiple-choice questions with four distractors questions and one key 
answer; the second level is the level of student confidence to choose the answers; the third level is 
the students' reasons for answering the questions; the fourth level is the level of student confidence 
to choose reasons. The number of questions tested was 20 questions with six sub-concepts. 
Confidence Discrimination Quotient (CDQ) and four-tier diagnostic test were used to analyze data on 
misconceptions and interpretation of student answer patterns. Students experienced misconceptions 
on 19 answer questions, 13 reason questions, and 16 answer and reason questions. The results of 
the four-tier diagnostic test described that the category of misconceptions was 65.21%, not 
understanding the concept was 24.53% and understanding the concept was 10.34%. From the six 
sub-concepts tested, the highest score of misconception was found in genetic material (75.1%) and 
the lowest was found in the scope of genetics (44.4%). On average, the students had medium and 
high categories of misconception.                                                                                                                            
Keywords: four-tier diagnostic test, genetic concept, misconception 
 
Pendahuluan 
Pemahaman terhadap konsep biologi merupakan suatu tujuan penting dalam tujuan 
pembelajaran biologi di perguruan tinggi dan sekolah. Pemahaman ini memberikan 
pengertian bahwa konsep biologi yang diajarkan tidak hanya sekedar hafalan, melainkan 
harus dipahami. Suparno (2005) menjelaskan bahwa sebelum mengikuti proses 
pembelajaran secara formal, siswa dan mahasiswa sebenarnya sudah sejak awal terus 
mengkonstruksi konsep-konsep biologi melalui pengalaman sehari-hari atau pembelajaran 
formal sebelumnya. Konsep awal tersebut terkadang tidak sesuai atau bertentangan 
dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli. Ketidaksesuaian atau kesalahan konsep 
disebut dengan miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan celah kosong akibat kurangnya ilmu 
pengetahuan (Kaur, 2013). Miskonsepsi adalah suatu konsepsi kognitif atau 
ketidakcocokan pemahaman yang menyimpang dari ilmu pengetahuan atau konsepsi para 
ahli yang melekat kuat di benak peserta didik. Miskonsepsi merupakan suatu hambatan 
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yang tidak disadari oleh peserta didik, seringkali peserta didik merasa benar padahal 
konsep yang mereka pahami adalah salah. Miskonsepsi ini menghambat proses 
penerimaan dan asimilasi pengetahuan sehingga menghalangi keberhasilan dalam proses 
belajar lebih lanjut (Coley & Tanner, 2012; Verkade, dkk., 2017; Antika & Lukluk, 2018; 
Hala, dkk., 2018). 
Salah satu masalah utama dalam pembelajaran biologi pada mahasiswa adalah 
adanya miskonsepsi dan potensi besar miskonsepsi yang sering terjadi adalah materi 
genetika. Genetika merupakan yang dianggap sulit karena memiliki topik yang sangat luas 
dan rumit serta sebagian besar isi materi ini bersifat abstrak. Ketidakmampuan 
menghubungkan dan mengkonstruksi antar konsep genetika dengan baik mengakibatkan 
miskonsepsi (Roini, 2013; Maulidi, dkk., 2015; Chairunnisa, dkk., 2016). Sementara itu, 
genetika adalah cabang dari ilmu biologi yang diajarkan tingkat sekolah menengah dan  
perguruan tinggi. Genetika merupakan dasar bagi kemajuan berbagai ilmu terapan seperti 
forensik, pertanian, dan kedokteran. Pemahaman konsep dasar genetika menjadi hal yang 
penting untuk diupayakan dari jenjang pendidikan formal (Maulidi, dkk.,  2015). Selain itu, 
83,4% guru prajabatan berkaitan dengan miskonsepsi pada materi genetika, yang 
mencakup penguasaan buku teks genetika dan metode pembelajaran materi genetika 
(Etobro & Banjoko, 2017). 
Miskonsepsi pada genetika banyak ditemukan pada materi genetik (gen, DNA, dan 
kromosom), hubungan materi genetik dengan polipeptida, prinsip hereditas, penentuan 
jenis kelamin, hubungan pembelahan sel dengan pewarisan sifat, dan mutasi (Dikmenli, 
2010; Mustika, 2014; Machová & Ehler, 2021). Selain itu, hasil penelitian Nurlaila, dkk. 
(2018) menegaskan bahwa ada banyak kesalahpahaman terjadi pada konsep kromosom 
(20%), gen (15%), DNA (15%) dan sintesis protein (10%). Perkembangan pada ilmu 
genetika berdampak pada pemahaman siswa dan mahasiswa, misalnya pemahaman 
terhadap konsep genetika Mendel tentang gen sebagai faktor yang independen di dalam 
tubuh. Kemajuan ilmu pengetahuan telah menjawab bahwa gen terletak di dalam 
kromosom pada nukleus. Peserta didik yang mengalami miskonsepsi akan mengalami 
kesulitan untuk memahami konsep tersebut (Muslimin, 2012).  
Genetika merupakan mata kuliah wajib semester tiga di program Studi Biologi di 
Universitas Riau yang ditujukan untuk mempersiapkan calon guru biologi di jenjang 
sekolah menengah. Perbaikan konsep calon guru memiliki peran penting untuk 
memperbaiki konsep genetika di tingkat SMA pada masa yang akan datang, oleh karena 
itu diharapkan calon guru yang sedang dipersiapkan memiliki pemahaman konsep genetika 
yang baik. Oleh sebab itu, sangat dibutuhkan suatu cara yang tepat untuk mengetahui 
apakah peserta didik yang diajar mengalami miskonsepsi atau tidak, setelah mendapatkan 
materi genetika. 
Saat ini terdapat beberapa cara untuk mengidentifikasi miskonsepsi diantaranya: 
peta konsep, tes pilihan ganda alasan terbuka, karya tulis ilmiah, concept assessment, 
Certainty Response Index (CRI) (Safriana & Fatmi, 2018), dan tes diagnostik (Murni, 
2013).  Tes diagnostik merupakan cara yang banyak dikembangkan untuk menganalisis 
miskonsepsi dengan soal uraian dan pilihan ganda. Tes diagnostik dapat menggambarkan 
secara akurat mengenai cara berpikir siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 
dan miskonsepsi (Mutlu & Sesen, 2015; Queloz , dkk., 2017). Tes diagnostik yang telah 
dikembangkan untuk mendeteksi miskonsepsi antara lain: One-Tier, Two-Tier, Three-Tier 
dan Four-Tier (Nurulwati & Rahmadani, 2019; Vellayati dkk., 2020). Hasil tes diagnostik 
dapat digunakan untuk merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan keadaan 
seseorang tersebut. Sehingga penggunaan tes diagnostik sebagai instrumen yang 
mendiagnosa dan menjawab masalah miskonsepsi dinilai lebih efektif.   
Four-tier test merupakan instrumen diagnostik untuk mengetahui kelemahan 
peserta didik dalam belajar sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk 
memberikan dan perlakuan dan solusi yang sesuai dengan kelemahannya tersebut. 
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Instrumen tes ini memiliki empat tingkatan: 1) Tingkat satu, terdiri dari soal pilihan ganda 
dengan empat pengecoh dan satu kunci jawaban. 2) Tingkat dua, tingkat keyakinan 
mahasiswa dalam memilih jawaban. 3) Tingkat tiga, alasan menjawab pertanyaan, 
terdapat tiga pilihan alasan yang disediakan dan satu alasan terbuka. 4) Tingkat empat, 
tingkat keyakinan memilih alasan. Pada four-tier diagnostic test terdapat tier yang 
menanyakan alasan peserta didik menjawab pertanyaan, dan terdapat tingkat keyakinan 
jawaban peserta didik, sehingga dapat membedakan tingkat keyakinan jawaban dan alasan 
untuk menggali kekuatan pemahaman konsep lebih mendalam. Model ini tidak ditemukan 
pada jenis tes diagnostic yang lainnya (Setianita, dkk., 2019). Selain itu, keunggulan  lain 
four-tier diagnostic test adalah: mengungkapkan kekuatan pemahaman konsep yang 
dimiliki, mendiagnosis miskonsepsi secara mendalam, menentukan materi yang 
memerlukan penekanan lebih lanjut, dan merencanakan pembelajaran yang lebih baik 
(Fariyani, dkk., 2015). Kaltakci. dkk. (2017) menambahkan bahwa dengan menggunakan 
four-tier test peneliti dapat menilai dan mengkategorikan sifat serta penyebab miskonsepsi 
dengan mudah. Four-tier test layak, dan mampu mendeteksi miskonsepsi siswa (Kiray & 
Simsek, 2020; Tumanggor, dkk., 2020). Penentuan kategori keputusan bagi siswa terlihat 
dari hasil jawaban siswa, antara lain pemahaman konsep baik, siswa yang hanya 
memahami sebagian konsep, siswa yang mengalami miskonsepsi, dan juga siswa yang 
tidak mengetahui konsep. Selain itu, beberapa penelitian juga menegaskan bahwa four-
tier diagnostic test sangat cocok dalam mengindikasi terjadinya miskonsepsi pada siswa 
(Pujayanto, dkk., 2018; Negoro & Karina, 2019; Rawh, dkk., 2020). Berdasarkan uraian 
diatas maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis four-tier test terhadap miskonsepsi 
pada pembelajaran genetika.  
 
Metode 
Metode dalam penelitian ini  adalah deskriptif kuantitatif dengan penelitian survei. 
Mahasiswa program studi Biologi,  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 
Universitas Riau. Populasi tersebut berjumlah 149 mahasiswa, sedangkan sampel yang 
digunakan pada penelitian sebanyak 91 mahasiswa.Penentuan sampel menggunakan 
metode Nonprobability Sampling dengan teknik Stratified Random Purposive Sampling. 
Sampel yang dipilih adalah mahasiswa pendidikan Biologi UNRI Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang memperoleh nilai akhir perkuliahan Genetika dengan bobot nilai 
3,00 – 4,00 atau  indeks nilai A, A-, B +, dan B  Penentuan sampel yang digunakan pada 
penelitian menggunakan kriteria nilai akhir dengan asumsi bahwa mahasiswa dengan 
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     Gambar 1. Contoh soal four-tier diagnostic test yang digunakan pada penelitian 
 
Soal four-tier diagnostic test yang digunakan berjumlah 20 butir soal yang terdiri 
dari enam sub konsep genetika, yaitu sub konsep ruang lingkup genetika, materi genetik, 
sintesis protein, hereditas, mutasi dan pembelahan. Gambar 1 merupakan salah satu soal 
yang digunakan pada penelitian. Data dianalisis dan dikelompokkan menjadi 3 kategori 
yaitu: paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi. 
 
Analisis miskonsepsi mahasiswa menggunakan persamaan Confidence 




                               (1) 
Penentuan nilai CDQ dilakukan pada pilihan jawaban mahasiswa, pilihan alasan, 
maupun keduanya. Analisis miskonsepsi dilakukan secara keseluruhan pada setiap butir 
soal. Jika terjadi miskonsepsi maka nilai CDQ bernilai negatif, dan sebaliknya. Nilai CDQ 
tergantung pada tingkat keyakinan jawaban dan alasan setiap soal yang diberikan. 
Interpretasi hasil Jawaban four-tier diagnostic test  dilakukan dengan mengelompokkan 
mahasiswa menjadi 3 kategori: paham; tidak paham; miskonsepsi. Interpretasi hasil four-
tier diagnostic test dapat dilihat pada Tabel 1. Tingkat keyakinan tinggi terdiri dari 3 skala: 
4 (yakin); 5 (sangat yakin); skala 6 (amat sangat yakin) Tingkat keyakinan rendah terdiri 
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Tabel 1. Interpretasi pola jawaban four-tier diagnostic test. 
 







1. Paham Benar Tinggi Benar Tinggi 
2. Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah 
  Benar Tinggi Benar Rendah 
  Benar Rendah Benar Tinggi 
  Benar Rendah Salah Rendah 
  Salah Rendah Benar Rendah 
  Salah Rendah Salah Rendah 
  Benar Tinggi Salah Rendah 
  Salah Rendah Benar Tinggi 
3. Miskonsepsi Benar Rendah Salah Tinggi 
  Benar Tinggi Salah Tinggi 
  Salah Tinggi Benar Rendah 
  Salah Tinggi Benar Tinggi 
  Salah Tinggi Salah Rendah 
  Salah Rendah Salah Tinggi 
  Salah Tinggi Salah Tinggi 
(Fariyani, dkk., 2015) 
 
Setelah pengelompokkan kategori pemahaman dilakukan perhitungan besar nilai 
persentase mahasiswa pada setiap kategori.  
  
Setelah dilakukan perhitungan nilai persentase mahasiswa pada setiap kategori, 
selanjutnya dilakukan identifikasi pada setiap sub konsep soal yang diberikan, dan 
mengkategorikan tingkat pemahaman konsep sesuai dengan besar nilai persentasenya 
mengikuti aturan Suwarna (2013) pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori persentase tingkat pemahaman konsep.  
 
Tingkat Pemahaman (%) Kategori 
0 – 30 Rendah 
31 – 60 Sedang 
61 – 100 Tinggi 
 
Hasil dan Pembahasan 
Rekapitulasi hasil temuan miskonsepsi disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil 
rekapitulasi pada Tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat miskonsepsi pada 19 soal di 
tingkat “jawaban”, 13 soal di tingkat “alasan”, dan 16 soal di tingkat “jawaban dan alasan”. 
Mahasiswa yang tidak mengalami miskonsepsi pada tingkat “jawaban” sebanyak satu butir 
soal, pada tingkat “alasan” sebanyak tujuh butir soal, dan pada tingkat “jawaban dan 
alasan” sebanyak empat butir soal. Analisis terhadap interpretasi data miskonsepsi perlu 
dilakukan untuk memastikan bahwa mahasiswa yang tidak mengalami miskonsepsi benar-
benar memahami konsep yang diberikan.  
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Jawaban Alasan Keduanya Benar/Salah 
CDQ < 0 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 16, 
17, 18, 19, 20 
2, 5, 6, 7, 10, 11, 
13, 14, 16, 17 , 
18, 19, 20 
2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 13, 14, 16, 17, 18, 
19, 20 
Jumlah 19 13 16 
CDQ > 0 15 
1, 3, 4, 8, 9, 12, 
15 
1, 4, 12, 15 
Jumlah 1 7 4 
 
Berdasarkan analisis miskonsepsi mahasiswa dengan nilai CDQ, Gambar 2, 
menunjukkan bahwa miskonsepsi tertinggi dialami mahasiswa pada tingkat “jawaban” 
yaitu sebesar 95%, miskonsepsi dalam memilih “jawaban maupun alasan” sebesar 80% 
dan miskonsepsi terendah pada tingkat “alasan” yaitu sebesar 65%. 
Miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa pada konsep genetika, dapat diketahui 
dengan menganalisis hasil tes mahasiswa melalui nilai CDQ. Nilai CDQ bergantung pada 
tingkat keyakinan jawaban dan alasan mahasiswa terhadap soal yang diberikan. Nilai CDQ 
negatif mengindikasikan bahwa mahasiswa mengalami miskonsepsi, sedangkan nilai CDQ 
positif menunjukkan bahwa mahasiswa tidak mengalami miskonsepsi (Fariyani, dkk., 
2015). Terdapat dua kemungkinan mahasiswa yang tidak mengalami miskonsepsi, yaitu 




Gambar 2. Hasil analisis miskonsepsi mahasiswa dengan CDQ. 
Hasil analisis interpretasi hasil four-tier diagnostic test mahasiswa pada konsep 
genetika disajikan pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa setelah 
dilakukan interpretasi terhadap jawaban yang diberikan, diperoleh persentase tertinggi 
pada kategori miskonsepsi dengan nilai sebesar 65,21%, tidak paham konsep 24,53% 
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Gambar 3. Hasil Analisis Interpretasi Hasil Four-tier Diagnostic Test  
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
mengalami miskonsepsi pada konsep genetika. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
mahasiswa yang menjawab salah memiliki keyakinan yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan mahasiswa yang menjawab dengan benar. Miskonsepsi pada mahasiswa ini tentu 
saja menjadi suatu hambatan bagi mahasiswa dalam menguasai konsep genetika, terlebih 
lagi jika mahasiswa tersebut tidak menyadari bahwa konsep yang selama ini digunakan 
adalah salah. Miskonsepsi yang tidak disadari dapat terbawa ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Wilantika, dkk. (2018) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi cenderung mengaplikasikan konsep yang diyakini sebelumnya dengan konsep 
baru yang diterima, akibatnya miskonsepsi menjadi semakin meluas dan mendalam. 
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Salamah, dkk. (2020) bahwa mahasiswa 
yang mengalami miskonsepsi seringkali mempertahankan konsep yang dianggapnya benar 
(Verkade, dkk., 2017). Oleh karena itu miskonsepsi dapat bersifat stabil dan tahan lama. 
Rekapitulasi kategori pemahaman mahasiswa terhadap enam sub konsep genetika 
yang diujikan dapat dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Rekapitulasi persentase pemahaman konsep mahasiswa pada setiap sub konsep.  
 
Sub Konsep Memahami  Tidak Memahami  Miskonsepsi  
Ruang Lingkup Genetika 26,4 29,7 44,4 
Materi Genetik 7,3 17,6 75,1 
Sintesis Protein 11,3 24,7 64,0 
Hereditas 13,6 25 61,5 
Mutasi 5,5 33,5 61,5 
Pembelahan Sel 6,6 29,2 64,3 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kategori pemahaman mahasiswa pada setiap sub 
konsep di atas menunjukkan bahwa miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa terjadi pada 
setiap sub konsep soal genetika yang diberikan. Miskonsepsi tertinggi pada sub konsep 
materi genetik dengan persentase sebesar 75%. Sedangkan miskonsepsi terendah pada 
sub konsep ruang lingkup genetika dengan persentase sebesar 44,4%, hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memahami pengertian genetika sesuai 
dengan konsepsi ilmuwan modern. Beberapa mahasiswa masih memahami bahwa genetika 
merujuk pada studi mengenai pewarisan sifat dari induk kepada keturunannya. Hal serupa 
juga diperkuat dari hasil beberapa penelitian, yang menegaskan bahwa miskonsepsi terjadi 
pada konsep DNA, Hukum Mendel, dan Pembelahan Sel (Etobro & Banjoko, 2017; Machová 
& Ehler, 2021), kromosom, gen, DNA, dan sintesis Protein (Nurlaila, dkk., 2018), ruang 
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lingkup genetik, materi genetik, genetika mendel, mutasi kromosom, manipulasi DNA, 
penentuan jenis kelamin dan alelik, serta genetika populasi dan evolusi (Duda, 2016). 
Disisi lain, dengan adanya kemajuan bioteknologi, pengertian genetika saat ini 
berbeda dari sebelumnya karena genetika telah banyak dipengaruhi oleh molekuler oleh 
karena itu pengertiannya telah berubah menjadi studi tentang gen (Corebima, 2013; 
Martschenko, dkk., 2019). Pengertian genetika terbaru ini sudah disampaikan oleh dosen 
di perkuliahan, namun konsepsi yang dimiliki mahasiswa dari jenjang sebelumnya sulit 
untuk diubah. Selain itu Saktiyono (2007) mengungkapkan bahwa buku-buku biologi yang 
beredar sekarang masih dengan konsep lama, genetika adalah ilmu yang mempelajari 
bagaimana sifat atau ciri induk diwariskan kepada keturunannya. 
Berdasarkan analisis tingkat pemahaman konsep mahasiswa pada setiap kategori, 
Gambar 4, menunjukkan bahwa tingkat paham konsep mahasiswa berada pada kategori 
rendah sebesar 10,34%, sedang 0% dan tinggi 0%. 
 
 
Gambar 4. Tingkat pemahaman konsep mahasiswa pada setiap kategori. 
 
Mahasiswa memiliki pemahaman konsep yang sangat rendah pada konsep genetika. 
Artinya tidak ada mahasiswa yang benar-benar memahami materi pada konsep genetika 
dengan baik. Tingkat tidak paham konsep mahasiswa berada pada kategori rendah sebesar 
20,9%, sedang 33,5% dan tinggi 0%. Persentase ini menunjukkan bahwa tidak ada 
mahasiswa yang sama sekali tidak paham dengan konsep genetika. Hal ini berarti bahwa 
mahasiswa belum menguasai beberapa konsep genetika yang diujikan dengan baik. 
Mahasiswa yang tidak memahami konsep dapat diketahui dari ketidakyakinan dalam 
memberikan alasan dan jawaban meskipun yang diberikannya benar. Sedangkan tingkat 
miskonsepsi mahasiswa berada pada kategori rendah sebesar 0%, sedang sebesar 55,4%, 
dan tinggi sebesar 70,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa 
mengalami miskonsepsi dari konsep genetika pada soal yang diujikan. Menurut Nusantari 
(2014) konsep genetika memiliki banyak istilah yang asing dan bersifat abstrak sehingga 
dianggap sulit oleh mahasiswa dan menyebabkan miskonsepsi. menambahkan bahwa 
genetika termasuk struktur yang rumit, melibatkan beberapa organisasi biologis tingkat 
gen, protein, sel, jaringan, organ, dan lain-lain sehingga siswa tidak dapat menghubungkan 
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 Mahasiswa memiliki keyakinan tinggi pada konsep yang tidak sesuai dengan konsep 
para ahli. Keyakinan terhadap konsep yang salah tersebut merata pada setiap soal yang 
diujikan, dan keyakinan tersebut semakin tinggi disaat teman-teman mereka memiliki 
keyakinan yang sama terhadap konsep yang salah tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa 
miskonsepsi yang terjadi telah meluas pada setap sub konsep genetika yang diujikan yang 
tentunya akan menimbulkan masalah bagi mahasiswa sebagai calon guru biologi dalam 
menerima pengetahuan baru dan saat mengaplikasi konsep yang didapatkan di dunia 
pendidikan. Aydin, dkk. (2015) menambahkan bahwa peserta didik yang miskonsepsi akan 
menerapkan konsep yang diyakini dan menerapkannya pada konsep baru yang diterima. 
Kesalahpahaman ini membuat mahasiswa semakin jauh dari konsep yang benar. 
Miskonsepsi pada mahasiswa dikarenakan kurangnya pemahaman pada konteks 
pembelajaran yang cukup rumit dan sumber belajar yang digunakan. Melalui wawancara 
yang dilakukan dengan salah satu responden, mahasiswa mengaku masih sering 
mengakses sumber bacaan dari blog yang keakuratannya belum teruji, dan menggunakan 
buku sumber dengan terbitan lama. 
Analisis hasil four-tier diagnostic test dilakukan untuk mengelompokkan mahasiswa 
dalam kategori: paham, tidak paham, dan miskonsepsi. Interpretasi data miskonsepsi 
dilakukan dengan mengikuti pola mahasiswa setelah tes diagnostik. Interpretasi ini penting 
dilakukan untuk membedakan mahasiswa yang tidak paham konsep dengan mahasiswa 
miskonsepsi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Fariyani dkk. (2017) bahwa saat ini 
pengelompokkan pemahaman konsep seseorang penting dilakukan, kebanyakan orang 
menyamaratakan pengertian tidak memahami konsep dengan miskonsepsi. Pendidik perlu 
membedakan mahasiswa yang mampu memahami konsep dengan baik, tidak memahami 
sama sekali, dan mengalami miskonsepsi, untuk menangani mahasiswa dengan benar 
sehingga dapat memperbaiki miskonsepsi yang dialami.  
Tingginya miskonsepsi mahasiswa pada sub konsep materi genetik ini dapat 
berpengaruh terhadap konsep genetika lainnya karena konsep materi genetik merupakan 
konsep dasar genetika. Mahasiswa masih mengalami miskonsepsi terhadap fungsi 
kromosom gonosom (kromosom kelamin), rata-rata mahasiswa mengungkapkan bahwa 
kromosom gonosom berfungsi untuk menentukan jenis kelamin dan terdapat di sel 
kelamin. Pengertian yang keliru disebabkan istilah kromosom gonosom yang seringkali 
digunakan adalah kromosom kelamin, sehingga merujuk pada fungsi penentu jenis 
kelamin. Sementara itu menurut Campbell, dkk. (2010) bahwa selain peran sebagai 
pembawa gen penentu jenis kelamin, kromosom X memiliki gen dengan banyak karakter 
yang tidak berkaitan dengan jenis kelamin. Salah satu penyebab miskonsepsi tersebut 
adalah penggunaan istilah dan analogi yang kurang tepat. Salah satu penyebab genetika 
dianggap sulit disebabkan oleh banyaknya penggunaan istilah asing. Sejalan dengan 
pendapat penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa konsep genetika memiliki banyak 
istilah asing dan abstrak sehingga dianggap sulit oleh sebagian besar mahasiswa. 
Penyebab miskonsepsi lainnya adalah karena penggunaan istilah yang telah lama 
didapatkan oleh mahasiswa dari pengalaman belajar jenjang pendidikan sebelumnya 
(Nusantari 2011; Hamdan, dkk., 2016)  
Tingginya persentase mahasiswa yang mengalami miskonsepsi kebanyakan 
disebabkan oleh penalaran mahasiswa yang salah pada konsep genetika. Menurut Mustika 
dkk. (2014) penalaran yang salah tersebut dapat disebabkan oleh ketidaklengkapan 
informasi yang diterima dari proses belajar langsung, informasi yang diperoleh secara 
mandiri, maupun dari teman sebaya. Suparno (2005) menambahkan bahwa, pengalaman 
belajar mahasiswa sebelumnya juga turut andil dalam pembentukan konsep. Konsep awal 
yang keliru seringkali akan terbawa oleh mahasiswa sampai perguruan tinggi atau bahkan 
ke jenjang selanjutnya.  
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Kesimpulan 
Mahasiswa mengalami miskonsepsi pada 19 soal pada tingkat soal jawaban, 13 soal 
pada tingkat soal alasan, dan 16 soal pada tingkat jawaban dan alasan. Interpretasi hasil 
Four-tier diagnostic test menunjukkan bahwa persentase tertinggi pada kategori 
miskonsepsi dengan nilai sebesar 65,21%, tidak paham konsep 24,53% sedangkan 
persentase terendah terdapat pada kategori paham konsep, yaitu sebesar 10,34%. Dari 
enam sub konsep yang diujikan, miskonsepsi tertinggi pada sub konsep materi genetik 
sebesar 75,1%, dan miskonsepsi terendah pada sub konsep ruang lingkup genetika dengan 
persentase sebesar 44,4%. Tingkat paham konsep mahasiswa berada pada kategori 
rendah 10, 34%, sedang 0% dan tinggi 0%. Tingkat tidak paham konsep mahasiswa 
berada pada kategori rendah 20,9%, sedang 33,5% dan tinggi 0%. tingkat miskonsepsi 
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